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Abstract

This study aims to test the cognitive social model of online academic information seeking behavior
according to empirical data. The population in this study were all students of IAIN Kediri, East Java.
The sampling technique in this study was simple random sampling. Simple random sampling means
that researchers take subjects (or units such as schools) as members of the sample, which guarantees
that regardless of the size of the sample, it will have an equal probability according to the population.
The data collection technique used in this study was a questionnaire in the form of a scale. There are
four types of scales used in the data collection process, namely social support scale, self-regulation scale,
self-efficacy and online information seeking behavior scale. The results of this study showed that the
chi-square was 144, 990 (DF= 83 p=0,000), CMIN/DF=1,747, GFI= 0,921, AGFI= 0,885, TLI= 0,913
and RMSEA = 0,061. Thus the criteria for acceptance of the model are generally met. Thus the
relationship model can be said to be fit or the model can be fulfilled.

Keywords: Social Cognitive Model, Social Support, Self-Regulation, Self-Efficacy And Online
Information Seeking Behavior.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji model sosial kognitif dari perilaku pencarian
informasi akademik secara online berdasarkan data empiris. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh mahasiswa IAIN Kediri, Jawa Timur. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah simple random sampling. Simple random sampling berarti peneliti
mengambil subjek (atau unit seperti sekolah) sebagai anggota sampel, yang menjamin bahwa
berapapun ukuran sampel akan memiliki probabilitas yang sama sesuai dengan populasi.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dalam
bentuk skala. Terdapat empat jenis skala yang digunakan dalam proses pengumpulan data,
yaitu skala dukungan sosial, skala regulasi diri, skala efikasi diri dan skala perilaku pencarian
informasi online. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa chi-square sebesar 144,990
(DF= 83 p=0,000), CMIN/DF=1,747, GFI=0,921, AGFI=0,885, TLI=0,913 dan RMSEA=0,061.
Dengan demikian kriteria penerimaan model secara umum terpenuhi. Dengan demikian
model hubungan dapat dikatakan fit atau model dapat terpenuhi.

Kata Kunci: Model Kognitif Sosial, Dukungan Sosial, Regulasi Diri, Efikasi Diri, dan Perilaku
Pencarian Informasi Online.

Kemajuan padabidang Teknologi Informasi serta Komunikasi (TIK) yang

begitu pesat di zaman sekarang ini telah memunculkan dampak yang sangat besar
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dalam kehidupan manusia. Pada bidang komunikasi, individu mampu berkomunikasi
secara langsung dengan individu lain melalui teks, audio, gambar maupun video call di
mana saja di belahan bumi ini. Aplikasi sosial media tersedia dalam berbagai bentuk
serta cara, sehingga kadang menyita waktu yang banyak dalam membaca serta

membalas pesan-pesan yang masuk.

Pada bidang informasi terjadi ledakan informasi (information explosion) yang
menjadikan banyaknya informasitercipta setiap detiknya.Individu mesti memilah serta
memilih informasi yang sesuai dengan kebutuhan, terutama pada proses
pengambilan keputusan. Perubahan-perubahan tersebut berdampak pada pemenuhan
kebutuhan informasi serta  perilaku pencarian informasi, karena ada berbagai

macam faktor yang mempengaruhi individu saat memenuhi kebutuhan.

Wersig sebagaimana dikutip oleh juhaidi dan Syawqi (2016) berpendapat bahwa
segala tindakan manusia berdasarkan sebuah gambaran
tentang lingkungan, pengetahuan, situasi serta tujuan yang ada pada diri manusia.
Kebutuhan dan perilaku pencarian informasi dapat dipengaruhi oleh berbagai macam
sebab, seperti latar belakang sosial, budaya, pendidikan, tujuan yang ada dalam diri

manusia tersebut serta lingkungan sosialnya.

Menurut Wilson yang dikutip Uno (2011) perilaku pencarian informasi (information
seeking behaviour) merupakan perilaku pencarian tingkat mikro, yang ditunjukkan individu
saat berinteraksi dengan berbagai macam sistem informasi. Pencarian informasi sangat
dipengaruhi dengan kebutuhan informasi yang diharapkan oleh pengguna, semakin
tinggi kebutuhan terhadap informasi yang diinginkannya, maka semakin tinggi pula
pencarian informasi yang dilakukan oleh pengguna  perpustakaan. Demikian
ini didukung oleh salah satu hierarkhi kebutuhan Maslow, yakni kebutuhan aktulisasi
diri (pada  konteks ini adalah informasi), berkaitan dengan keinginan
pemenuhan diri sendiri. Ketika semua kebutuhan sudah terpenuhi, maka individu

menginginkan sesuatu yang lebih untuk mencapai kebutuhan (informasi) lainnya.

Berdasarkan adanya tuntutan untuk memenuhi kebutuhan informasi maka
perilaku pencarian informasi ada. Perilaku pencarian informasi adalah usaha individu

atau kelompok untuk mendapatkan kebutuhan informasinya. Tindakan setiap orang dalam
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memenuhi kebutuhan informasinya pasti berbeda. Krikelas dalam Syawqi (2017)
berpendapat “yang disebut perilaku pencarian informasi ialah usaha yang dilakukan
individu untuk memenuhi kebutuhannya”. Krikelas (dalam Syawqi, 2017) berpendapat
bahwa perilaku pencarian  informasi adalah kegiatan dalam menentukan dan

mengidentifikasikan pesan untuk memuaskan kebutuhan informasi yang dirasakan.

Perilaku pencarian informasi ialah wusaha yang dilakukan individu untuk
memenuhi  kebutuhannya”. Krikelas (dalam Syawqi, 2017) berpendapat bahwa
perilaku pencarian informasi  adalah  kegiatan  dalam menentukan  dan
mengidentifikasikan pesan untuk memuaskan kebutuhan informasi yang dirasakan.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku pencarian informasi
merupakan tindakan yang dilakukan untuk mencari, mengumpulkan dan memakai
informasi yang dibutuhkan oleh pengguna baik yang berkaitan dengan pekerjaan, tugas,

maupun kepentingan pribadi atau kelompok.

Teori kognitif sosial mendefinisikan perilaku manusia sebagai suatu interaksi triadik,
dinamis, dan resiprokal antara faktor-faktor individual, perilaku, dan lingkungan (Bandura,
1986; Brown, 1999). Menurut pandangan teori kognitif sosial, manusia tidak digerakkan oleh
kekuatan-kekuatan internal atau dibentuk oleh stimulus eksternal secara otomatis. Fungsi-
fungsi pada diri manusia dijelaskan melalui model “tritunggal yang saling mempengaruhi”
(triadic reciprocality), yang menyatakan bahwa perilaku, kognisi dan faktor-faktor individual
yang lain, serta peristiwa-peristiwa yang terjadi di lingkungan, semuanya beroperasi sebagai
faktor-faktor penentu secara utuh (integrating determinants) (Bandura, 1986). Interaksi dapat
dikonseptualisasikan dengan berbagai cara yang merefleksikan alternatif pandangan tentang
bagaimana beroperasinya proses kausalitas antara perilaku, individu, dan peristiwa
lingkungan. Dalam gagasan interaksi satu arah (unidirectional), individu dan situasi masing-
masing dipandang sebagai kesatuan yang independen yang mempengaruhi perilaku.
Pendekatan ini biasanya direpresentasikan sebagai B = f (P, E). B berarti perilaku (Behavior),
adalah fungsi, P adalah individu (Person), dan E adalah lingkungan (Environment). Menurut
Bandura (1977) faktor-faktor individual dan lingkungan tidaklah berfungsi sebagai
determinan yang independen, melainkan masing-masing saling menentukan satu sama lain.

Konsep interaksi yang kedua mengakui bahwa pengaruh individu dan lingkungan adalah
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dua arah (bidirectional), walaupun tetap mempertahankan pandangan tentang perilaku yang
satu arah. Dalam analisisnya, individu dan situasi atau lingkungan, digambarkan sebagai
penyebab perilaku yang saling tergantung satu sama lain, seakan-akan perilaku itu hanyalah
suatu produk yang sama sekali tidak menggambarkan adanya proses kausalitas. Konsep
interaksi seperti ini digambarkan sebagai B = f (P E) (Bandura, 1977). Dalam pandangan
belajar sosial, interaksi dianalisis sebagai suatu proses determinisme timbal ba lik (reciprocal
determinism ). Perilaku, faktor- faktor individual, dan faktor-faktor lingkungan semuanya
beroperasi sebagai determinan yang satu sama lain saling kait-mengkait (interlocking

determinants) yang diagramnya digambarkan sebagai berikut (Bandura, 1977):PB E

Pengaruh relatif dari masing-masing faktor yang interdependen ini akan berbeda
dalam situasi dan kondisi (setting) yang berbeda, dan untuk perilaku yang berbeda. Pada
suatu saat faktor lingkungan mungkin menjalankan fungsi pembatasan yang kuat terhadap
perilaku, akan tetapi pada saat yang lain faktor individual menjalankan fungsi regulator
penolak peristiwa -peristiwa yang terjadi di lingkungan. Menurut teori ini, perilaku individu
secara khas ditentukan oleh masing -masing dari ketiga faktor tersebut. Walaupun teori
kognitif sosial membenarkan gagasan kelompok teori behaviorial bahwa konsekuensi respon
mengantarai perilaku, namun teori ini mengatakan bahwa perilaku secara luas diregulasi
melalui proses kognitif. Oleh karena itu, konsekuensi dari suatu perilaku digunakan untuk
membentuk harapan dari perilaku tersebut. Hal ini merupakan kemampuan untuk
membentuk harapan-harapan yang memberi kemampuan pada manusia untuk memprediksi
hasil dari perilakunya, sebelum perilaku tersebut dilaksanakan. Teori kognitif sosial yang
menekankan pada kognisi seseorang, menyebutkan bahwa jiwa merupakan suatu kekuatan
aktif yang membentuk realitas seseorang. la secara selektif memberi kode (encodes) informasi,
melakukan aktivitas berdasar nilai-nilai dan harapan, dan menentukan struktur atas
aktivitasnya itu. Melalui umpan balik dan pertukaran (resiprocity), terbentuk realitas yang
dimiliki seseorang berdasar hasil interaksi antara lingkungan dengan kognisinya. Selain itu,
kognisi menjadikan waktu sebagai suatu fungsi yang membentuk maturasi dan
menghasilkan pengalaman (proses atensi, ingatan, kemampuan membentuk lambang, dan
kemampuan menalar) (Brown, 1999). Konsep-konsep penting sebagai kunci untuk
memahami teori kognitif sosial adalah: (a) determinisme resiprokal (reciprocal determinism),

(b) kemampuan melambangkan (symbolizing capability), (c) kemampuan vikarius (vicarious
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capability), (d) kemampuan berfikir ke depan (forethought capability), (e) kemampuan regulasi
diri (selfrequlatory capability), dan (f) kemampuan refleksi diri (self-reflective capability)
(Bandura, 1986).

Menurut Cobb (1976) dukungan sosial adalah informasi yang meyakinkan seseorang
bahwa orang lain mencintainya, peduli (dukungan emosional), menghargai dan menilainya
(dukungan penguatan), dan bahwa mereka adalah bagian dari jaringan kerja komunikasi dan
dukungan yang menguntungkan (dukungan jaringan kerja). Sarafino (dalam Smet, 1994)
mengemukakan bahwa dukungan sosial mengacu pada kesenangan yang dirasakan,
penghargaan akan kepedulian atau membantu orang untuk bisa memahami orang lain.
Dengan demikian interaksi antara dukungan sebenarnya yang dapat diraih dalam jaringan

sosial dengan dukungan yang dirasakan akan menjadi sangat penting.

Self regulation atau pengelolaan diri merupakan suatu penterjemahan dari self
regulation, self artinya diri dan regulasi adalah terkelola. Konsep tentang pengelolaan diri
berawal dari ide utamanya Bandura (dalam Miller dan Byrnes, 2001) bahwa individu tidak
dapat secara efektif beradaptasi terhadap lingkungannya selama mampu membuat

kemampuan kontrol pada proses psikologi dan perilakunya.

Berdasar konsep tersebut pengelolaan diri berkaitan dengan pembangkitan diri baik
pikiran, perasaan serta tindakan yang direncanakan dan adanya timbal balik yang
disesuaikan pada pencapaian tujuan personal atau dengan kata lain pengelolaan diri
berhubungan dengan metakognitif, motivasi dan perilaku yang berpartisipasi aktif untuk
mencapai tujuan personal (Zimmerman, 1989). Menurut Schunk dan Ertmer (1999) self
regulation atau pengelolaan diri merupakan proses yang berputar. Gambaran proses berputar
ini dilukiskan oleh Zimmerman (dalam Schunk dan Ertmer, 1999) dengan tiga tahap model

pengelolaan.

Pertama, Forethought phase (pemikiran sebelumnya) yaitu performansi aktual yang
mendahului dan berkenaan dengan proses pengumpulan langkah untuk suatu tindakan.
Kedua, Performance (volitional) control phase yaitu mencakup proses yang terjadi sebelum
belajar dan mempengaruhi perhatian dan perilaku. Ketiga selama self-reflection phase terjadi
setelah performansi individu merespon pada usahanya. Pengertian pengelolaan diri yang lain

dijabarkan Purdie dkk (1996) bahwa teori pengelolaan diri memfokuskan perhatian pada
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mengapa dan bagaimana siswa berinisiatif dan mengontrol terhadap belajar mereka sendiri.
Jika dipahami sebagai suatu aktivitas lain maka bagaimana remaja mampu berinisiatif atau
mengontrol kegiatan yang berimbas pada perilakunya. Hal ini diperkuat oleh Shun-shen Shih
(2002) bahwa efektivitas dalam penggunaan strategi pengelolaan diri memegang peranan
penting dalam me ningkatkan persepsi kontrol diri. Pengelolaan diri bukan merupakan
kemampuan mental seperti intelegensi atau ketrampilan akademik seperti misalnya
ketrampilan membaca melainkan merupakan proses pengarahan atau pengintruksian diri
individu untuk mengubah kemampuan mental yang dimilikinya menjadi ketrampilan dalam

suatu bentuk aktivitas.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengelolaan diri adalah upaya individu
untuk mengatur diri dalam suatu aktivitas dengan mengikutsertakan kemampuan
metakognisi, motivasi dan perilaku aktif. Pengelolaan diri bukan merupakan kemampuan
mental atau kemampuan akademik, namun demikian bagaimana individu mengolah dan

mengubah pada suatu bentuk aktivitas

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Malliari, Korobili, Zapounidou (2011)
menyimpulkan bahwa persepsi kemampuan efikasi diri berperan besar dalam menentukan
perilaku pencarian informasi (Malliari, Korobili dan Zapounidou, 2011). Ketika menjelaskan
keterkaitan antara efikasi diri dan keterampilan mencari informasi, sebuah penelitian yang
dilakukan oleh Bandura & Jourden (1991) telah menunjukkan bahwa individu dengan efikasi
diri yang tinggi tampil jauh lebih baik dalam mengintegrasikan dan memanfaatkan informasi
yang kompleks. Berdasarkan penjelasan diatas dirumuskan masalah penelitian Apakah
model sosial kognitif perilaku pencarian informasi akademik secara online sesuai (fit) dengan

data empiris?

Penelitian tentang pencarian informasi telah banyak dilakukan seperti penelitian yang
dilakukan Penelitian Suhaini (2014) dengan judul perilaku pencarian informasi mahasiswa
Universitas Sultan Agung Tirtayasa. Metode penelitian menggunakan penelitian deskriptif
kuantitatif menghasilkan bahwa perilaku mahasiswa UNTIRTA ialah positif di mana skor

yang didapat 3.20 yang berada pada skor interval 2.51-325

Anindita (2018) dengan judul perilaku pencarian informasi dalam proses penulisan

akademik digital native; studi kasus mahasiswa Universitas Gadjah Mada. Hasil penelitian
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ini menunjukkan bahwa digital native menggunakan internet sebagai sebagai rujukan utama,
namun ketika dihadapkan pada sumber informasi ilmiah merasa kurang pas. Internet lebih

disukai karena keakraban dan mudahnya informasi untuk mendapatkannya.

Penelitian yang dilakukan Sander dan Masruri (2020) yang perjudul model pencarian
informasi pada generasi Millenial mahasiswa IPI Pascasarjan UIN Sunan Kalijaga angkatan
2018. Penelitian ini menggunakan metode diskripstif kualitatif yang menghasilkan bahwa
Sumber informasi yang digunakan oleh mahasiswa berupa; buku, ruang baca di
perpustakaan, internet, seminar, dan sumber manusia. Model pencarian informasi oleh
mahasiswa berupa; model Ellis: starting, chaining, browsing, differentianting, mentoring,

extractin.

Berdasarkan penjelasan di atas, sepengetahuan peneliti belum ada yang meneliti yang
menguji model sosial kognitif untuk perilaku pencarian informasi akademik secara online.
Oleh karena itu, penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. Oleh karena itu,

menurut peneliti, topik penelitian ini, masih dapat dianggap asli.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Variabel yang terlibat dalam
penelitian ini mencakup variabel eksogen (bebas/independen) yaitu dukungan sosial
sedangkan variabel endogen (terikat/dependen) yaitu regulasi diri, efikasi diri dan perilaku
pencarian informasi online. Keseluruhan variabel dalam penelitian ini adalah variabel
terukur (observed variabel). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa IAIN

Kediri, Jawa Timur.

Tehnik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah simple random sampling.
Simple random sampling berati peneliti mengambil subjek (atau unit seperti sekolah) sebagai
anggota sampel, yang menjamin berapapun besarnya sampel akan mempunyai probabilitas
yang imbang (equal) sesuai populasinya. Maksud simple random sampling adalah memilih unit-
unit untuk disampel yang akan merepresentasikan populasinya. Bias apapun yang ada dalam
populasi akan didistribusikan secara imbang (equal) diantara unit-unit yang diambil (Alsa,

2008).
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner
dalam bentuk skala. Ada empat jenis skala yang digunakan dalam proses pengumpulan data,
yaitu skala dukungan sosial, skala regulasi diri, efikasi diri dan skala perilaku pencarian

informasi secara online.

Sebelum dilakukan analisis data maka dilakukan analisis validitas dan reliabilitas alat
ukur penelitian. Terkait dengan uji validitas ini, Menurut Suryabrata (2000) ada tiga model
validitas, yaitu content validity (validitas isi), construct validity (validitas konstruk), dan

criterion-related validity (validitas berdasar pada kriteria).

Uji validitas pada penelitian ini akan menggunakan validitas konstruk. Validitas
konstruk yang dimaksudkan adalah untuk mengetahui sejauhmana skor-skor hasil
pengukuran dapat merefleksikan konstruksi teoritis yang mendasari alat ukur, menurut
Suryabrata (2000) model validitas ini merupakan proses yang kompleks, yang memerlukan
analisis logis dan dukungan data empiris. Untuk terpenuhinya validias konstruk ini dapat

dilakukan dengan menggunakan analisis faktor.

Adapun analisis faktor yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
model analisis faktor konfirmatori. Raykov dan Marcoulides (2000) menyatakan bahwa
analisis konfirmatori ini dimaksudkan untuk mengukur dimensi-dimensi yang membentuk
sebuah faktor dari sebuah alat ukur (instrumen). Untuk kebutuhan analisis ini digunakan
program perangkat lunak Analysis of MOment Structures (AMOS). Selanjutnya langkah-
langkah yang dilakukan dalam pengujian analisis faktor dengan analisis faktor konfirmatori

penelitian ini adalah;

Pertama. Melihat convergent validity atau loading faktor masing-masing indikator. Menurut
Ghozali (2008) kriteria convergent validity atau loading faktor 0,70 di anggap memiliki validitas
yang baik untuk penelitian yang sudah mapan. Convergent validity 0,50-0,60 masih dapat
diterima untuk penelitian tahap awal. Dalam penelitian ini masih dapat menerima nilai

convergent validity 0,50-0,60 dengan syarat validitas indikator dalam model baik.

Kedua. Melihat secara keseluruhan kesesuaian kriteria analisis faktor konfirmatori atau

pengujian kesesuaian model teoritik dengan data.
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Teknik yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini menggunakan
Structural Equation Models. Structural Equation Model (SEM) adalah sekumpulan teknik statisik
yang memungkinkan pengujian sebuah rangkaian hubungan yang relatif rumit secara
simultan. Hubungan yang rumit itu dibangun antara satu atau beberapa variabel terikat
dengan atau beberapa variabel bebas. Masing-masing variabel dapat berbentuk faktor atau
sebuah variabel tunggal yang diobservasi atau yang diukur langsung dalam sebuah proses

penelitian (Ferdinand, 2000).

Dalam penelitian ini model analisis yang digunakan adalah model persamaan
struktural yang digunakan untuk mengungkap kesesuaian antara model teoritis dengan data
empiris, serta efek atau pengaruh variabel laten eksogen terhadap variabel laten endogen, dan
pengaruh variabel laten endogen terhadap variabel laten endogen lainnya. Adapun
rancangan model persamaan struktural dipilih untuk menggambarkan model kognitif sosial

perilaku pencarian informasi secara online dapat di lihat pada gambar 1.

Berdasarkan gambar 1 dapat terlihat bahwa penelitian ini terdiri dari variabel laten
dan variabel terukur. variabel eksogen (bebas/independen) yaitu dukungan sosial sedangkan
variabel endogen (terikat/dependen) yaitu regulasi diri, efikasi diri dan perilaku pencarian
informasi online. Keseluruhan variabel dalam penelitian ini adalah variabel terukur (observed

variabel).

Perilaku
Pencarian Informasi
online

nnnnnnn

Pengalaman
o

"ﬂ|

Gambar 1. Model kognitif sosial perilaku pencarian informasi secara online.
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Berdasarkan gambar dapat terlihat bahwa variabel laten dan variabel terukur, yakni
(a) variabel laten eksogen berupa dukungan sosial yang terdiri dari tiga dimensi yaitu:
dukungan orangtua, dukungan teman sebaya dan dukungan dari dosen.

Uiji kesesuaian model dengan data dilakukan berdasarkan rancangan model analisis
sebagaimana yang diajukan pada gambar 1. Jika dari hasil analisis tidak dapat memenuhi
kriteria sebagaimana yang diajukan, maka model dianggap tidak sesuai, untuk itu model
harus dilakukan modifikasi hingga sampai ditemukan model yang sesuai dengan data
empiris.

Modifikasi model masih dapat dilakukan sejauh belum ditemukannya model fit yang
sesuai dengan data empiris, serta sejauh tidak menyimpang dari teori yang diajukan.
Modifikasi model dapat dilakukan dengan memodifikasi arah hubungan antar variabel yang
sudah ada dalam model, menambah atau mengurangi variabel laten ataupun variabel
observasi sejauh masih dalam kerangka konsepsual penelitian pendukung model. Untuk
kebutuhan analisis ini akan digunakan program perangkat lunak Amnalysis of MOment

Structures (AMOS).

Hasil
Sebelum dilakukan analisis model, akan dipaparkan terlebih dahulu data deskriptif

penelitian untuk tiap skala. Deskripsi statistik data penelitian diringkas pada tabel 2 berikut:

Tabel 1
Deskripsi data penelitian

Descriptive Statistics

Std.
Variabel N Minimum Maximum Mean Deviation
Dukungan Sosial 202 5 12 8,36 1,189
Efikasi Diri 202 4 12 9,28 2,093
Regulasi Diri 202 2 7 4,78 1,211
Perilaku Pencarian informasi 202 6 19 15,28 2,253

Online
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Berdasarkan tabel 1 di atas diketahui untuk variabel dukungan sosial skor empiriknya
sebesar 8.36, dengan nilai standar deviasi sebesar 1,189, variabel efikasi diri skor empiriknya
sebesar 9.28, dengan standar deviasi 2.093, variabel regulasi diri skor rerata empiriknya
sebesar 4,78, dengan nilai standar deviasi sebesar 1,211, dan variabel perilaku pencarian
informasi secara online skor rerata empiriknya sebesar 15,28, dengan nilai standar deviasi
sebesar 2,253.

Langkah selanjutnya adalah melakukan analisis data penelitian. Adapun untuk
kebutuhan analisis data akan dilakukan dengan menggunakan model persamaan struktural
(SEM) dengan bantuan program Amos. Namun sebelum dilakukan analisis model persamaan
struktural secara keseluruhan dilakukan terlebih dahulu uji unidimensionalitas pada masing-

masing konstruk dengan analisis faktor konfirmatori.

Menurut Ghozali (2008), sebelum dilakukan analisis model persamaan struktural
secara keseluruhan dilakukan terlebih dahulu uji unidimensionalitas pada masing-masing
konstruk dengan analisis faktor konfirmatori. Uji unidimensionalitas ini dilakukan untuk

mengetahui apakah indikator-indikator pengukur konstruk valid.

Uji unidimensionalitas penelitian ini dilakukan dengan melihat apakah indikator
konstruk dalam penelitian ini adalah signifikan. Selain itu dilakukan dengan melihat validitas
konvergen atau nilai loading factor masing-masing indikator. Pada model penelitian ini
terdapat dua variabel yaitu variabel eksogen dan endogen. Analisis unidimensionalitas
dilakukan dengan analisis konfirmatori antar varibel eksogen dan endogen. Pada variabel
eksogen penelitian ini adalah dukungan sosial. Sementara itu pada variabel endogen terdapat
tiga variabel laten juga yaitu efikasi diri, regulasi diri dan perilaku pencarian informasi secara
online. Berikut ini disajikan hasil pengolahan uji konfirmatori pada variabel eksogen

dukungan sosial.

48 Chi-Square=,000

. o-=0
29 N CMIN/DF=\cmindf

Dukungan Prob=\p
Ln ~( Dukungan GFI=1,000
— 10 Sosial AGFI=\agfi
Teman sgbaya RMSEA ‘:I'LI=\tI|
=\rmsea

Gambear 2. Hasil analisis konfirmatori variabel eksogen
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Berdasar pada gambar 2 menunjukkan bahwa hasil analisis konfirmatori penelitian
ini terlihat bahwa keseluruhan indikator dukungan sosial dalam penelitian ini mendapatkan
nilai standardized loading factor yang nilainya di atas 0,50, yang berarti telah signifikan dalam
mengukur variabel latennya.

Pada konstruk indogen penelitian ini memiliki variabel regulasi diri, variabel efikasi
diri dan perilaku pencarian informasi secara online. Adapun hasil analisis dapat dilihat

gambar 3 berikut.

Chi-Square=108,049
DF=52
CMIN/DF=2,078
Prob=,000

GFI=915
AGFI=873
TLI=910
RMSEA=,073

Gambar 3. Hasil analisis konfirmatori konstruk variabel indogen

Berdasarkan pengolahan data dengan analisis konfirmatori menghasilkan bahwa chi-
square 108,049 (DF= 52, p=0,000), CMIN/DF= 2,078, GFI=0,915, AGFI=0,873, TLI=0,910 dan
RMSEA = 0,073. Dengan demikian beberapa kriteria syarat penerimaan model dapat
terpenuhi, kecuali skor probabilitas di atas 0,05. Dengan begitu dapat dinyatakan bahwa
rancangan model yang diajukan ini masih sama dengan data empiris atau model yang di
ajukan fit.

Berdasarkan hasil analisis konfirmatori penelitian ini terlihat bahwa secara
keseluruhan indikator konstruk dalam penelitian ini adalah signifikan karena signifikansi t-
hitung menghasilkan 0,000 atau lebih kecil dari 0,05. Begitu pula dengan standardized loading
factor yang secara keseluruhan mendapatkan nilai di atas 0,50, hal ini menunjukkan cukup
validnya mengukur konstruk latennya. Langkah berikutnya adalah menguji data model
teoritis dengan data empiris secara keseluruhan. Berikut ini (lihat gambar 4) adalah hasil

output model teoritis model kognitif sosial perilaku pencarian informasi secara online.
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Gambar 4. Hasil analisis awal model kognitif sosial perilaku
pencarian informasi secara online

Berdasar pada gambar 4 menunjukkan bahwa chi-square 162, 487 (DF= 85 p=0,000),
CMIN/DF=1,912, GFI= 0,906, AGFI = 0,867, TLI= 0,894 dan RMSEA = 0,067. Dengan demikian
kriteria syarat penerimaan model hanya terpenuhi pada beberapa syarat saja. Pada skor

probabilitas masih di bawah 0,05.

Berdasarkan hasil analisis konfirmatori di awal di dalam penelitian ini memang masih
ada beberapa kriteria kurang memuaskan. Berdasarkan pada hasil tersebut maka peneliti

perlu melakukan estimasi ulang terhadap model melalui modifikasi model.

4
T
88
15
o .
Dukungan
Sosial

amgan

n sebaya

Chi-Square=144,990 ~ > _ A 4 ©mm
DF=83 A

CMIN/DF=1747

Prob=,000

Pengalaman
Keberhasilan,

GFI=,921
AGFI=885

Pengalaman|
Orang lain
TLI=913
RMSEA=061
<

Gambar 5. Hasil Analisis Akhir Model Kognitif Sosial Perilaku
Pencarian Informasi secara Online

Berdasar pada gambar 5 menunjukkan bahwa chi-square 144, 990 (DF= 83 p=0,000),
CMIN/DF=1,747, GFI= 0,921, AGFI = 0,885, TLI= 0,913 dan RMSEA = 0,061. Dengan demikian

kriteria syarat penerimaan model secara umum terpenuhi. Pada skor probabilitas masih di
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bawah 0,05. Secara umum model telah terjadi perbaikan. Dengan demikian model hubungan

tersebut bisa dikatakan fit atau model dapat terpenuhi.

Dengan begitu dapat dinyatakan bahwa rancangan model yang diajukan
sebagaimana gambar tidak berbeda secara signifikan dengan data empiris. Berdasarkan pada
hasil tersebut maka peneliti tidak perlu lagi melakukan modifikasi model, sehingga model
yang digunakan ini dapat digunakan dalam penelitian ini. Hal ini berarti hipotesis yang

menyatakan terdapat kesesuaian model teoritis dengan data empiris dapat di terima.

Melalui program statistik AMOS dapat dianalisis dan dihitung hasil bobot regresi
antar variabel laten yang sering disebut sebagai estimasi loading factors atau lambda value.
Selain itu derajat bebas atau degree of freedom (df), nilai C.R atau t-hitung juga dapat diketahui.
Berdasarkan signifikansi t-hitung dengan nilai probabilitas (p) = 0.05. Hasil bobot regresi uji
kausalitas seperti tabel 2.

Tabel 2
Hasil Bobot Regresi Uji Kausalitas

Hubungan antar variable Estimate | SE. | CR. p
Variabel Dukungan Sosial terhadap Efikasi Diri 0.060 0.118 | 0.502 0.615
Variabel Dukungan Sosial terhadap regulasi diri 0.192 0.145 | 1.322 0.186
Variabel regulasi diri terhadap perilaku pencarian 0.436 0.085 | 5.111 0.000
informasi online

Variabel efikasi diri terhadap perilaku pencarian 0,200 0,052 | 3,842 0,000
informasi online

Variabel dukungan sosial terhadap perilaku pencarian | -0,002 0,080 | -0,027 | 0,978
informasi online

Adapun besarnya kontribusi variabel secara simultan terhadap variabel lainnya yang

ditunjukkan melalui koefisien determinasi dalam tabel 3.

Tabel 3
Koefesien Determinasi

Variabel yang Variabel yang Sumbangan Sumbangan Efektif
mempengaruhi dipengaruhi Efektif dalam Persen
Dukungan sosial, regulasi | Perilaku pencarian 0,49 49%

diri dan efikasi diri informasi secara online
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Berdasarkan tabel 3 di atas dapat terlihat bahwa koefesien determinasi (R?) perilaku
pencarian informasi secara online sebesar 0,49, yang bermakna bahwa 49 persen dapat

dijelaskan atau diprediksi melalui variabel dukungan sosial, regulasi diri, dan efikasi diri.

Pembahasan

Berdasar pada gambar 6 menunjukkan bahwa chi-square 144, 990 (DF= 83 p=0,000),
CMIN/DF=1,747, GFI= 0,921, AGFI = 0,885, TLI= 0,913 dan RMSEA = 0,061. Dengan demikian
model hubungan tersebut bisa dikatakan fit atau model dapat terpenuhi. Dengan begitu
dapat dinyatakan bahwa rancangan model yang diajukan sebagaimana gambar tidak berbeda
secara signifikan dengan data empiris. Berdasarkan pada hasil tersebut maka peneliti tidak
perlu lagi melakukan modifikasi model, sehingga model yang digunakan ini dapat
digunakan dalam penelitian ini. Hal ini berarti hipotesis yang menyatakan terdapat
kesesuaian model teoritis dengan data empiris dapat di terima.

Berdasarkan hasil analisis evaluasi bobot regresi diperoleh bahwa hanya variabel
efikasi diri dan regulasi diri yang berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku pencarian
informasi secara online karena signifikansi t-hitung lebih kecil dari probabilitas < 0,05.

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa koefesien determinasi (R?) perilaku
pencarian informasi secara online sebesar 0,49, yang bermakna bahwa 49 persen dapat
dijelaskan atau diprediksi melalui variabel dukungan sosial, regulasi diri, dan efikasi diri.

Dukungan sosial dapat diberikan dari berbagai sumber. Glanz et al. (2008)
mendefinisikan teori dukungan sosial sebagai peran kritis hubungan sosial yang berperan
dalam kehidupan individu termasuk dalam peilaku pencarian informasi. Dukungan dapat
memberikan beberapa manfaat seperti meningkatkan akuntabilitas dalam membuat
keputusan hidup yang baik (Universitas Johns Hopkins, 2016). Glanz et al. Menyetujui bahwa
dukungan sosial merupakan kontributor untuk menghindari interaksi dan perilaku negatif.
Namun demikian, hasil penelitian ini tidak terbukti ada pengaruh dukungan sosial terhadap
perilaku pecarian informasi secara online. Hal ini di mungkinkan dukungan sosial hanya
akan berpengaruh apabila informasi bersifat spesifik seperti kesehatan. Uchino, Bowen dan
Kent (2016) memberikan penjelasan berbagai jenis dukungan yang bertujuan untuk

mengidentifikasi pengaruh dukungan sosial terhadap kesehatan.
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Regulasi diri adalah upaya individu untuk mengatur diri dalam suatu aktivitas
dengan mengikutsertakan kemampuan metakognisi, motivasi dan perilaku aktif. Pengelolaan
diri bukan merupakan kemampuan mental atau kemampuan akademik, namun demikian
bagaimana individu mengolah dan mengubah pada suatu bentuk aktivitas.

Regulasi diri mempunyai peran penting dalam menentukan dan mengatur informasi
serta mencapai tujuan dalam penyelesaian tugas. Karena itu orientasi tujuan cenderung
mempengaruhi individu untuk menggunakan strategi melindungi diri sendiri dalam situasi
tertentu, misalnya kecenderungan untuk memilah dan memilih informasi yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan tugas tertentu. Melalui regulasi diri yang baik seorang individua akan
menseleksi informasi, dan hanya informasi yang penting, valid yang bisa dipercaya dan anati
akan digunakan. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa semakin tinggi regulasi diri
semakin tinggi pencarian informasi secara online.

Selain regulasi diri, efikasi diri juga mempengaruhi perilaku pencarian informasi
online. Self-efficacy mengacu pada keyakinan mengenai kapasitas seseorang untuk berhasil
berhasil melakukan tugas tertentu (Bandura, 1997). Individu dengan efikasi diri yang tinggi
percaya bahwa mereka memiliki kemampuan dan sumber daya untuk itu menyelesaikan
tugas tertentu, dan keyakinan ini memotivasi penetapan tujuan, strategi perencanaan, usaha,
dan kinerja (Bandura, 1991, 1997, Word & Bandura, 1989). Self-efficacy telah ditemukan
mempengaruhi kinerja secara aktif dalam banyak konteks kerja (Stajkovic & Luthans, 1998).

Weiler (2005) menganggap pencarian informasi sebagai "proses yang sangat
subyektif' yang dipengaruhi oleh berbagai faktor termasuk faktor dan atribut pribadi pencari.
Keadaan afektif atau emosional di tengah proses pencarian berpotensi mempengaruhi kinerja
pencarian (Flavian-Blanco, Gurrea-Sarasa, & Orus-Sanclemente, 2011).

Wilson (1997) mengemukakan bahwa gagasan self-efficacy "dapat diterapkan sebagai
konsep umum yang menentukan perilaku pencarian informasi’ dan berasumsi bahwa
seorang individu mungkin menyadari bahwa penggunaan sumber informasi dapat
menghasilkan informasi yang berguna. Faktor afektif lain yang berperan dalam perilaku
pencarian informasi melibatkan ketidakpastian, kepuasan, optimisme (Nahl, 2004),
pandangan positif dan pesimis terhadap pencarian (Tenopir, et al, 2008), dan persepsi self-

efficacy (Tsai & Tsai, 2003).
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Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Malliari, Korobili, Zapounidou (2011)
menyimpulkan bahwa persepsi kemampuan efikasi diri berperan besar dalam menentukan
perilaku pencarian informasi (Malliari, Korobili dan Zapounidou, 2011). Ketika menjelaskan
keterkaitan antara efikasi diri dan keterampilan mencari informasi, sebuah penelitian yang
dilakukan oleh Bandura & Jourden (1991) telah menunjukkan bahwa individu dengan efikasi
diri yang tinggi tampil jauh lebih baik dalam mengintegrasikan dan memanfaatkan informasi

yang kompleks.

Hasil penelitian lain menegaskan bahwa individu dengan efikasi diri yang tertekan
merasa tidak kompeten untuk melatih pengendalian diri menjadikan individu tidak fokus
saat mencari informasi (Ford, Miller, & Moss, 2001). bahwa ada hubungan antara efikasi diri
yang rendah dan kegagalan pengambilan informasi. Hasil penelitian Brown, Ganesan, &
Challagalla, (2001) menyebutkan bahwa karyawan yang memiliki efikasi diri tinggi lebih
percaya dalam mencari, mengintegrasikan, dan menggunakan informasi dibandingkan
dengan karyawan dengan efikasi diri rendah. Selain itu, ketika mengkorelasikan beberapa
variabel dalam sebuah penelitian, Tella (2009) menegaskan bahwa self-efficacy ditemukan
memiliki korelasi tertinggi dengan perilaku pencarian informasi mahasiswa sarjana (Ford,
Miller, & Moss, 2001). Selain itu, efikasi diri yang tinggi dan sikap positif merupakan penentu
keberhasilan yang signifikan dalam tugas-tugas informasi (Nahl, 2006). Karena penelitian
telah menetapkan korelasi yang tinggi antara kepercayaan self-efficacy dan perilaku pencarian

informasi (Tella, 2000).

Kesimpulan

Hasil penelitian ini diperoleh bahwa chi-square 144, 990 (DF= 83 p=0,000),
CMIN/DF=1,747, GFI= 0,921, AGFI = 0,885, TLI= 0,913 dan RMSEA = 0,061. Dengan demikian
kriteria syarat penerimaan model secara umum terpenuhi. Pada skor probabilitas masih di
bawah 0,05. Dengan demikian model hubungan tersebut bisa dikatakan fit atau model dapat
terpenuhi. Berdasarkan hasil analisis evaluasi bobot regresi diperoleh bahwa hanya variabel
efikasi diri dan regulasi diri yang berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku pencarian
informasi secara online karena signifikansi t-hitung lebih kecil dari probabilitas < 0,05. Dan

berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa koefesien determinasi (R?) perilaku
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pencarian informasi secara online sebesar 0,49, yang bermakna bahwa 49 persen dapat

dijelaskan atau diprediksi melalui variabel dukungan sosial, regulasi diri, dan efikasi diri.
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